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PENAWARAN UMUM
1. Umum
Obligasi Subordinasi dengan jumlah pokok pada Tanggal Emisi sebanyak Rp 250.000.000.000,- 
(dua ratus lima puluh miliar Rupiah) yang saat ini ditawarkan dengan nama “Obligasi Subordinasi 
Bank Capital III Tahun 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap” diterbitkan berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang termuat dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi Bank Capital III 
Tahun 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap nomor 57 tanggal 12 Mei 2017 dan Addendum I Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi Bank Capital III Tahun 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap 
Nomor 10 tanggal 5 Juni 2017, yang keduanya dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH, MBA, Notaris 
Pengganti Yulia, SH, Notaris di Jakarta, (“Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi”).
Penjelasan Obligasi Subordinasi yang akan diuraikan di bawah ini merupakan pokok-pokok 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi dan bukan merupakan salinan selengkapnya dari 
seluruh syarat dan ketentuan sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi 
Subordinasi.
Obligasi Subordinasi diterbitkan tanpa warkat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi yang 
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi Subordinasi melalui Pemegang Rekening. Bukti kepemilikan Obligasi Subordinasi bagi 
Pemegang Obligasi Subordinasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI atau 
Pemegang Rekening. Obligasi Subordinasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah 
pokok yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis dan jumlah pokok yang tercantum pada Sertifikat Jumbo 
Obligasi Subordinasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi.
Pembayaran Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi 
kepada Pemegang Obligasi Subordinasi melalui Pemegang Rekening dilakukan oleh KSEI, selaku 
Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran. 
Pembayaran Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi akan 
dilakukan sesuai dengan jadwal waktu pembayaran sebagaimana yang telah ditentukan, seperti 
yang tertera pada bab ini. Bilamana tanggal pembayaran oleh KSEI jatuh pada bukan Hari Kerja, 
maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
Hak kepemilikan Obligasi Subordinasi beralih dengan pemindahbukuan Obligasi Subordinasi dari 
satu Rekening Efek ke Rekening Efek yang lainnya. Perseroan, Wali Amanat dan Agen Pembayaran 
memberlakukan Pemegang Rekening selaku Pemegang Obligasi Subordinasi yang sah dalam 
hubungannya untuk menerima pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi dan pelunasan Pokok 
Obligasi Subordinasi dan hak-hak lain yang berhubungan dengan Obligasi Subordinasi.
Penarikan Obligasi Subordinasi dari Rekening Efek hanya dapat dilakukan dengan pemindahbukuan 
ke Rekening Efek lainnya. Penarikan Obligasi Subordinasi keluar dari Rekening Efek untuk 
dikonversikan menjadi sertifikat Obligasi Subordinasi tidak dapat dilakukan, kecuali apabila terjadi 
pembatalan pendaftaran Obligasi Subordinasi dalam Penitipan Kolektif KSEI atas permintaan 
Perseroan dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Pasar Modal 
Indonesia dan keputusan RUPOS.
2. Nama Obligasi, Mata Uang, Jumlah Pokok, Harga Penawaran dan Bunga Obligasi 

Subordinasi
Nama Obligasi
Obligasi Subordinasi Bank Capital III Tahun 2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap
Mata Uang Obligasi Subordinasi
Mata uang yang digunakan dalam Penawaran Umum Obligasi Subordinasi ini adalah Rupiah. 
Pokok Obligasi Subordinasi
Seluruh nilai Pokok Obligasi Subordinasi yang akan dikeluarkan berjumlah sebanyak  
Rp 250.000.000.000 (dua ratus lima puluh miliar Rupiah).
Harga Penawaran
Obligasi Subordinasi ditawarkan dengan nilai 100,00% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi 
Subordinasi.
Bunga Obligasi Subordinasi
Oblibasi Subordinasi menawarkan tingkat bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun. Bunga 
Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga 
Obligasi Subordinasi. Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan dilakukan pada 
tanggal 11 Oktober 2017 sedangkan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi terakhir sekaligus 
jatuh tempo Obligasi Subordinasi adalah pada tanggal  11 April 2024.
Tanggal-tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi adalah sebagai berikut:

Bunga ke- Tanggal Pembayaran Bunga ke- Tanggal Pembayaran
1 11 Oktober 2017 15 11 April 2021
2 11 Januari 2018 16 11 Juli 2021
3 11 April 2018 17 11 Juli 2021
4 11 Juli 2018 18 11 Oktober 2021
5 11 Oktober 2018 19 11 Januari 2022
6 11 Januari 2019 20 11 April 2022
7 11 April 2019 21 11 Juli 2022
8 11 Juli 2019 22 11 Oktober 2022
9 11 Oktober 2019 23 11 Januari 2023

10 11 Januari 2020 24 11 April 2023
11 11 April 2020 25 11 Juli 2023
12 11 Juli 2020 26 11 Oktober 2023
13 11 Oktober 2020 27 11 Januari 2024
14 11 Januari 2021 28 11 April 2024

Bunga Obligasi Subordinasi dihitung berdasarkan jumlah hari yang lewat terhitung sejak Tanggal 
Distribusi Obligasi Subordinasi Secara Elektronik, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari 
Kalender dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan akan dibayarkan 
setiap triwulan (3 bulan).
Bunga tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi 
melalui Pemegang Rekening KSEI pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi yang 
bersangkutan.
3. Jangka Waktu dan Jatuh Tempo
Obligasi Subordinasi berjangka waktu 7 (tujuh) tahun dan jatuh tempo pada tanggal 11 April 2024.
4. Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan Pembayaran Bunga Obligasi 

Subordinasi
Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi akan dilakukan 
oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi 
yang menyerahkan konfirmasi kepemilikan Obligasi Subordinasi sesuai dengan syarat-syarat dan 
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi 
Subordinasi melalui Pemegang Rekening di KSEI sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-
masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal pembayaran jatuh pada bukan Hari 
Kerja, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Kerja berikutnya.
5. Satuan Pemindahbukuan Obligasi Subordinasi
Satuan pemindahbukuan adalah sebesar Rp1,00 (satu Rupiah) atau kelipatannya.
Setiap Obligasi Subordinasi sebesar Rp1,00 (satu Rupiah) memberikan hak kepada Pemegang 
Obligasi Subordinasi yang bersangkutan untuk mendapatkan 1 (satu) suara dalam Rapat Umum 
Pemegang Obligasi Subordinasi (RUPOS).
6. Opsi Pembelian Kembali atas Obligasi Subordinasi
Obligasi Subordinasi memiliki opsi pembelian kembali sesuai POJK No. 11/POJK.03/2016 dan 
POJK No. 34/POJK.03/2016 dimana Pelunasan lebih dini hanya boleh dilakukan paling tidak setelah 
5 tahun dari penerbitan dan persetujuan terlebih dahulu dari OJK.
Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 7/2017 tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam 
Rangka Penawaran Umum Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk, Perseroan telah 
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo).
Berdasarkan surat Pefindo No. RC-403/PEF-DIR/IV/2017 tanggal 27 April 2017, untuk periode 27 
April 2017 sampai dengan 1 April 2018, hasil pemeringkatan atau surat hutang jangka panjang 
(Obligasi Subordinasi) Perseroan adalah:

idBBB-
(Triple B Minus)

SKALA PEMERINGKATAN EFEK UTANG JANGKA PANJANG
idAAA : Efek Utang dengan peringkat idAAA merupakan Efek Utang dengan peringkat tertinggi dari 

Pefindo yang didukung oleh kemampuan Obligor yang superior relatif disbanding entitas 
Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban financial jangka panjangnya sesuai dengan 
yang diperjanjikan.

idAA : Efek Utang dengan peringkat idAA memiliki kualitas kredit sedikit di bawah peringkat 
tertinggi, didukung oleh kemampuan Obligor yang sangat kuat untuk memenuhi kewajiban 
finansial jangka panjangnya sesuai dengan yang diperjanjikan, relatif disbanding entitas 
Indonesia lainnya.

idA : Efek Utang dengan peringkat idA memiliki dukungan kemampuan Obligor yang kuat 
disbanding entitas Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 
panjangnya sesuai dengan yang diperjanjikan, namun cukup peka terhadap perubahan 
keadaan yang merugikan.

idBBB : Efek Utang dengan peringkat idBBB didukung oleh kemampuan Obligor yang memadai 
relative dibanding entitas Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 
panjangnya sesuai dengan yang diperjanjikan, namun kemampuan tersebut dapat 
diperlemah oleh perubahan keadaan bisnis dan perekonomian yang merugikan.

idBB : Efek Utang dengan peringkat idBB menunjukkan dukungan kemampuan Obligor yang agak 
lemah relative dibanding entitas Indonesia lainnya untuk memenuhi kewajiban finansial 
jangka panjangnya sesuai dengan yang diperjanjikan, serta peka terhadap keadaan bisnis 
dan perekonomian yang tidak menentu dan merugikan.

idB : Efek Utang dengan peringkat idB menunjukkan parameter perlindungan yang sangat lemah. 
Walaupun Obligor masih memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 
panjangnya, namun adanya perubahan keadaan bisnis dan perekonomian yang merugikan 
akan memperburuk kemampuan tersebut untuk memenuhi kewajiban finansialnya.

idCCC : Efek Utang dengan peringkat idCCC menunjukkan Efek Utang yang tidak mampu lagi 
memenuhi kewajiban finansialnya, serta hanya bergantung kepada perbaikan keadaan 
eksternal.

idD : Efek Utang dengan peringkat idD menandakan Efek Utang yang macet atau Perseroannya 
sudah berhenti berusaha.

Sebagai tambahan, tanda Tambah (+) atau Kurang (-) dapat dicantumkan dengan peringkat mulai 
dari “AA” hingga “CCC”. Tanda Tambah (+) menunjukkan bahwa suatu kategori peringkat lebih 
mendekati kategori peringkat di atasnya. Tanda Kurang (-) menunjukkan suatu kategori peringkat 
tetap lebih baik dari kategori peringkat di bawahnya, walaupun semakin mendekati.
RATING OUTLOOK
Berikut ini adalah penjelasan Rating Outlook yang diberikan Pefindo untuk memberikan gambaran 
lebih jelas tentang posisi peringkat Perseroan.

Positive : Prospek yang berpotensi untuk dapat menaikkan peringkat
Negative : Prospek yang berpotensi untuk dapat menurunkan peringkat
Stable : Indikasi Prospek yang stabil sehingga hasil pemeringkatan juga akan stabil
Developing : Prospek yang belum jelas keterbatasan informasi, sehingga hasil pemeringkatan 

juga dapat dinaikkan atau diturunkan sesuai dengan perkembangan selanjutnya
Rating Outlook Pefindo merupakan penilaian atas prospek jangka menengah dan panjang atas 
entitas/atau efek utang yang diperingkat, yang mencakup penilaian atas potensi perubahan 
keadan perekonomian dan bisnis mendasar. Rating Outlook bukanlah merupakan prasyarat untuk 
perubahan suatu hasil pemeringkatan atau untuk menetapkan tindakan Rating Alert di masa yang 
akan datang. Rating Alert dilakukan karena terjadi perubahan yang mungkin secara material akan 
berpengaruh positive, negative atau developing terhadap kinerja entitas dan/atau efek utang yang 
diperingkat.
PERTIMBANGAN (RATIONALE)
Pefindo memberikan peringkat “idBBB+” untuk PT Bank Capital Indonesia, Tbk. dan “idBBB-” 
untuk Obligasi Subordinasi Bank Capital III Tahun 2017 dengan Tingkat Bunga Tetap sebanyak  
Rp 250.000.000.000,- (dua ratus lima puluh miliar Rupiah). Periode rating adalah 27 April 2017 
sampai dengan 1 April 2018. 
Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Pefindo yang bertindak sebagai lembaga 
pemeringkat.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi ini setiap 1 (satu) tahun 
sekali selama kewajiban atas Obligasi ini belum lunas sebagaimana yang diatur dalam Peraturan 
No.IX.C.11 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.Kep-712/BL/2012 tanggal 26 
Desember 2012 tentang Pemeringkatan Efek Bersifat Utang Dan/Atau Sukuk.
8. Wali Amanat
PT Bank Mega, Tbk telah ditunjuk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan Obligasi Subordinasi ini 
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi 
yang dibuat antara Perseroan dengan PT Bank Mega, Tbk. Perseroan tidak memiliki hubungan 
terafiliasi dengan Wali Amanat.
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT BANK MEGA, Tbk.
Menara Bank Mega, Lantai 16

Jl.Kapten Tendean Kaveling 12 - 14 A
Jakarta Selatan 12790
Telp.: (021) 79175000
Fax. : (021) 7990720

9. Jaminan Obligasi Subordinasi
Obligasi Subordinasi ini tidak dijamin dengan agunan khusus termasuk tidak dijamin oleh Negara 
Republik Indonesia atau pihak ketiga lainnya dan tidak dimasukkan dalam program Penjaminan 
Bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Simpanan atau penggantinya sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan merupakan kewajiban Perseroan 
yang disubordinasi, sesuai dengan ketentuan Pasal 5.2 Perjanjian  Perwaliamanatan Obligasi 
Subordinasi.
10. Sifat Khusus Obligasi Subordinasi
Obligasi Subordinasi diterbitkan dengan tujuan untuk diperlakukan sebagai modal pelengkap (tier 
2) Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam POJK No. 34/POJK.03/2016 Tanggal 2 Februari 
2016, dengan memperhatikan risiko pasar dan perubahannya serta peraturan pelaksanaannya atau 
peraturan penggantinya.
Obligasi Subordinasi ini memiliki opsi untuk pembelian kembali sesuai dengan ketentuan POJK No. 
34/POJK.03/2016 Tanggal 2 Februari 2016, yaitu pembelian kembali dapat dieksekusi paling kurang 
5 (lima) tahun setelah instrument dikeluarkan dan dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan 
OJK (dahulu Bank Indonesia) dan karenanya sesuai dengan ketentuan tersebut baik sebagian 
maupun keseluruhan Obligasi Subordinasi tidak boleh dibatalkan atau dengan cara lain dibayar 
lunas sebelum tanggal jatuh tempo Obligasi Subordinasi tanpa mendapat persetujuan lebih dahulu 
dari OJK (dahulu Bank Indonesia) (atau pengganti haknya) dengan memperhatikan ketentuan Pasal 
5.2 Perjanjian  Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi.
Kewajiban penyetoran dana yang diperlukan untuk pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan/atau 
pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi pada Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi sebagaimana 
diatur di dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi dilaksanakan dengan 
memperhatikan ketentuan POJK No. 34/POJK.03/2016 Tanggal 2 Februari 2016, yaitu bahwa 
penyetoran dana untuk pelunasan Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi 
Subordinasi ditangguhkan dan diakumulasi antar periode (cumulative), apabila pelunasan Pokok 
Obligasi Subordinasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi dapat menyebabkan rasio 
kewajiban penyediaan modal minimum secara individual atau rasio kewajiban penyediaan modal 
minimum secara konsolidasi tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.
11. Hak Senioritas Atas Hutang
Hak Pemegang Obligasi Subordinasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak-hak 
kreditur subordinasi Perseroan lainnya baik yang sekarang maupun dikemudian hari, kecuali yang 
disubordinasi dan menurut syarat-syaratnya menempati tingkat hak pembayaran dibawah hak 
Pemegang Obligasi Subordinasi, sesuai ketentuan Pasal 5.2 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi 
Subordinasi kecuali terhadap kreditur preferen, nasabah peminjam dan kreditur hutang senior 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 5.2 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi, hak 
Pemegang Obligasi Subordinasi adalah paripassu tanpa hak preferen.
12. Penyisihan Dana Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi (sinking fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan dana hasil Penawaran Umum ini sesuai dengan tujuan 
rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi Subordinasi.

RENCANA PENGGUNAAN DANA  
HASIL PENAWARAN UMUM

Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK No.SE-05/BL/2006 tanggal 29 
September 2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam Rangka 
Penawaran Umum, total biaya yang dikeluarkan Perseroan adalah kurang lebih setara dengan [●]% 
dari nilai emisi Obligasi Subordinasi yang meliputi:

Alokasi Biaya %
Jasa Biaya jasa penjaminan emisi efek dengan perincian sebagai berikut :

• Imbalan jasa penyelenggaraan
• Imbalan jasa penjaminan emisi
• Imbalan jasa penjualan 

[●]%
[●]%
[●]%

SUB TOTAL [●]%
Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal:

• Akuntan Publik
• Konsultan Hukum
• Notaris

[●]%
[●]%
[●]%

SUB TOTAL [●]%
Lembaga Penunjang Pasar Modal:

• Wali Amanat
• Perusahaan Pemeringkat efek

[●]%
[●]%

SUB TOTAL [●]%
• Biaya KSEI
• Biaya BEI
• Biaya OJK

[●]%
[●]%

0,05%
SUB TOTAL [●]%
Biaya-biaya lain:
Percetakan, iklan dan public expose [●]%
SUB TOTAL [●]%
TOTAL [●]%

PERNYATAAN UTANG
Posisi liabilitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2016 yang disajikan berikut ini diambil dari 
laporan keuangan Perseroan Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan dengan 
pendapat wajar dalam semua hal yang material yang ditanda tangani oleh Fahmi, SE, Ak, CPA, CA. 
Saldo liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp 12.892.374 juta, dengan 
rincian sebagai berikut:

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA 
KEUANGAN (“OJK”). NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL 
TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN 
MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNUTK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK (SELANJUTNYA DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI DISEBUT (”PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI SUBORDINASI 
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
RINGKAS INI.

PT Bank Capital Indonesia Tbk 
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Menara Sona Topas lantai 12

Jl.Jend.Sudirman, Kav. 26, Jakarta Selatan 12920, Indonesia
Telp. (021) 250-6768, Fax. (021) 250-6769

Website : www.bankcapital.co.id
E-mail : bankcapital@bankcapital.co.id

PENAWARAN UMUM OBLIGASI SUBORDINASI BANK CAPITAL III TAHUN 2017
DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SUBORDINASI SEBANYAK Rp 250.000.000.000,-

(DUA RATUS LIMA PULUH MILIAR RUPIAH)
Obligasi Subordinasi diterbitkan tanpa warkat, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Obligasi Subordinasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah 
pokok, dengan bunga tetap sebesar [●]% ([●] persen) per tahun.
Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap triwulan (3 bulan) terhitung sejak Tanggal Emisi dimana bunga pertama dibayarkan pada tanggal 11 Oktober 2017 sedangkan bunga terakhir 
dibayarkan pada tanggal jatuh tempo Obligasi Subordinasi, yaitu pada tanggal 11 April 2024.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI SUBORDINASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN SUATU AGUNAN KHUSUS OLEH PERSEROAN DAN DARI PIHAK KETIGA LAINNYA, TERMASUK TIDAK DIJAMIN OLEH 
NEGARA REPUBLIK INDONESIA ATAU PIHAK KETIGA LAINNYA DAN TIDAK DIMASUKKAN DALAM PROGRAM PENJAMINAN BANK YANG DILAKSANAKAN OLEH LEMBAGA 
PENJAMINAN SIMPANAN ATAU PENGGANTINYA SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DAN MERUPAKAN KEWAJIBAN PERSEROAN YANG 
DISUBORDINASI.
HAK PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR SUBORDINASI PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA 
MAUPUN YANG AKAN ADA NAMUN LEBIH RENDAH DARI KREDITUR PREFEREN, KREDITUR YANG MEMPUNYAI HAK ISTIMEWA DAN KREDITUR KONKUREN YANG BUKAN 
PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI TETAPI MEMILIKI HAK TAGIH YANG TIDAK LEBIH RENDAH DARI PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI SUBORDINASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”) DAN 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI SUBORDINASI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS EFEK UTANG JANGKA PANJANG DARI PT 
PEFINDO (”PEFINDO”) DENGAN PERINGKAT

id BBB-
(Triple B Minus)

Pencatatan atas Obligasi Subordinasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI SUBORDINASI

PT Sinarmas Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK

[•]
WALI AMANAT

PT Bank Mega Tbk
Penawaran Obligasi Subordinasi ini akan dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT, YAITU KETIDAKMAMPUAN PIHAK LAWAN (COUNTER PARTY) DALAM MEMENUHI KEWAJIBANNYA 
TERHADAP PERSEROAN. RISIKO KREDIT DAPAT TIMBUL DARI AKTIVITAS FUNGSIONAL PERSEROAN YAITU PERKREDITAN (PENYEDIAAN DANA) SERTA TREASURY DAN 
INVESTASI. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI MENGENAI FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH (i) OBLIGASI SUBORDINASI DAPAT DI WRITE DOWN APABILA OJK MENETAPKAN 
BAHWA PERSEROAN BERPOTENSI TERGANGGU KELANGSUNGAN USAHANYA (POINT OF NON-VIABILITY) SESUAI DENGAN PASAL 19 POJK NO. 34/POJK.03/2016 TANGGAL 
22 SEPTEMBER 2016, (ii) PENANGGUHAN PEMBAYARAN POKOK DAN BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI PADA PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI SEBAGAI DAMPAK 
DARI PEMENUHAN ATAS PASAL 19 POJK NO. 34/POJK.03/2016 TANGGAL 22 SEPTEMBER 2016 TENTANG KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK UMUM, (iii) 
TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI SUBORDINASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI 
SUBORDINASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 13 Juni 2017

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Liabilitas
Liabilitas segera 11.680
Simpanan dari Nasabah

Pihak Berelasi 24.987
Pihak Ketiga 11.994.822

Simpanan dari bank lain 361.654
Utang Pajak 16.404
Liabilitas lain-lain 27.650
Liabilitas imbalan pasca kerja 16.699
Obligasi Subordinasi - bersih 438.478
Jumlah Liabilitas  12.892.374

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenants) yang dapat merugikan hak-hak 
Pemegang Obligasi Subordinasi, sehingga tidak ada pencabutan dari pembatasan-pembatasan 
tersebut.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan rupiah)

ASET 31-Des
2016 2015 2014

Kas 78.996 62.662 39.991
Giro pada Bank Indonesia 1.027.544 891.684 775.440
Giro pada Bank lain 586.556 527.818 39.659
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain 1.724.389 1.834.572 1.501.346
Efek-Efek - Bersih 3.739.483 2.459.134 1.917.531
Kredit yang diberikan

Pihak Berelasi 3.324 4.815 3.900
Pihak Ketiga 6.633.616 6.039.946 4.726.020

Jumlah Kredit 6.636.850 6.044.761 4.729.920

Pendapatan bunga yang masih akan diterima 49.325 53.565 30.036
Aset tetap 319.465 231.792 179.437
Aset pajak tangguhan 4.671 3.867 5.057
Aset lain-lain 40.045 49.342 34.232
Jumlah Aset 14.207.414 12.159.197 9.252.649

(dalam jutaan rupiah)

LIABILITAS 31-Des
2016 2015 2014

LIABILITAS
Liabilitas segera 11.680 20.740 11.510
Simpanan nasabah

Pihak berelasi 24.987 28.818 9.385
Pihak ketiga 11.994.822 10.791.041 8.102.896

Jumlah simpanan dari nasabah 12.019.809 10.819.859 8.112.281
Simpanan dari bank lain 361.654 10.134 101.768
Utang pajak 16.404 17.034 18.879
Liabilitas lain-lain 27.650 28.202 22.454
Liabilitas imbalan pasca kerja 16.699 15.646 13.969
Obligasi Subordinasi - Bersih 438.478 194.166 -
Jumlah Liabilitas 12.892.374 11.105.781 8.280.861

(dalam jutaan rupiah)

EKUITAS 31-Des
2016 2015 2014

Modal saham - nilai nominal Rp 100
(nilai penuh) per saham

Modal dasar - 28,000,000,000 saham pada
tanggal 31 Desember 2016 dan
17,500,000,000 saham pada tanggal 31 Desember 2015

Modal ditempatkan dan disetor masing-masing
7,037,943,495 saham pada 31 Desember 2016
6,404,528,162 saham pada 31 Desember 2015 703.794 640.453 639.742

Tambahan modal disetor - Bersih 8.471 9.058 9.058
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas efek-efek

dalam kelompok tersedia untuk dijual 3.462 (22.296) (11.206)
Akumulasi kerugian aktuarial (2.897) (2.438) (3.622)
Cadangan revaluasi 102.758 35.625 39.862
Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya 40.311 34.811 29.311
Belum ditentukan penggunaannya 459.141 358.203 268.643

Jumlah Ekuitas 1.315.040 1.053.416 971.788
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 14.207.414 12.159.197 9.252.649
Laporan Laba Rugi Komprehensif

(dalam jutaan rupiah)

KETERANGAN 31-Des
2016 2015 2014

PENDAPATAN BUNGA 1.238.425 1.116.871 786.137
BEBAN BUNGA (878.011) (828.538) (570.303)
PENDAPATAN BUNGA BERSIH 360.414 288.333 215.834
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

Provisi dan Komisi 30.860 4.079 5.927
Keuntungan dari penjualan aset keuangan yang
diklasifikasikan tersedia untuk dijual dan diperdagangkan 22.409 33.729 27.104

Lain lain 37.016 7.916 3.398
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA 90.285 45.724 36.429
(PEMBENTUKAN)/PEMULIHAN CADANGAN 
PENURUNAN NILAI ASET KEUANGAN (36.377) 4.284 733

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Gaji dan tunjangan (151.034) (119.837) (89.480)
Umum dan administrasi (110.777) (84.531) (58.168)

Kerugian dari aset keuangan yang diperdagangkan 
dan tersedia untuk dijual (1.275) (17.933) (2.883)

(Kerugian)/keuntungan selisih kurs mata uang asing - 
bersih (17.953) 7.319 (1.625)

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL LAINNYA (281.039) (214.982) (152.156)
LABA OPERASIONAL - BERSIH 133.283 123.359 100.840
BEBAN NON-OPERASIONAL - BERSIH (7.258) (3.711) (1.467)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 126.025 119.648 99.373
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Kini (33.219) (28.029) (22.490)
Tangguhan 651 (796) (1.982)

BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH (32.568) (28.825) (24.472)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 93.457 90.823 74.901
PENDAPATAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAINNYA
Item yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi :

Pengukuran dari skema manfaat imbalan pasti (612) 1.578 (3.498)
Pajak penghasilan terkait dengan pos-pos yang tidak 
akan direklasifikasi ke laba rugi 153 (394) 874

Item yang akan direklasifikasi ke laba rugi :
Keuntungan (kerugian) atas perubahan nilai wajar dari

efek-efek dalam kelompok tersedia untuk dijual 25.758 (11.090) (7.157)
Perubahan dalam surplus revaluasi 84.310 - 432

Pajak penghasilan terkait dengan pos-pos yang tidak
akan direklasifikasi ke laba rugi (4.196) -

PENDAPATAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN 
TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK 105.413 (9.906) (9.349)

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 198.870 80.917 65.552
LABA PER SAHAM (nilai penuh)

Dasar 13,28 14,19 11,71
Dilusian 11,67 13,00 -

Rasio-Rasio Keuangan Penting

Keterangan 31-Des
2016 2015 2014

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Bunga Bersih 25,00% 31,86% 6,08%
Laba Operasional Bersih 8,04% 22,33% 6,13%
Laba Bersih 2,90% 21,26% 5,43%
Jumlah Aset 16,85% 31,41% 29,60%
Jumlah Liabilitas 16,09% 34,11% 32,85%
Jumlah Ekuitas 24,84% 8,40% 7,23%
Permodalan
CAR (Risiko kredit dan risiko operasional) 21,15% 18,87% 16,87%
CAR (Risiko Kredit, risiko operasional dan risiko Pasar 20,64% 17,70% 16,43%
Rentabilitas
ROA 1,00% 1,10% 1,33%
ROE 7,82% 9,59% 8,93%
BOPO 89,11% 90,27% 87,81%
NIM 4,37% 4,73% 3,96%
Kualitas Kredit
Net NPL 2,94% 0,75% 0,24%
Gross NPL 3,17% 0,79% 0,34%
Likuiditas
LDR 55,34%*) 55,78%**) 58,13%**)
GWM LDR 2,12% 1,39% 1,96%
Kepatuhan
Presentase Pelanggaran BMPK 0% 0% 0%
GWM Rupiah – Primer 9,06% 9,45% 9,99%
GWM Rupiah – Sekunder 25,16% 15,31% 11,20%
GWM Mata Uang Asing 8,42% 9,70% 8,51%
PDN 2,97% 1,13%  3,83%
*)  Tidak terpenuhinya LDR pada batas yang ditentukan sesuai PBI 15/15/PBI/2013 yang telah 

diubah beberapa kali terkahir dengan PBI 18/14/PBI/2016 maka Bank diwajibkan menambah 
pembentukan GWM sebesar 0,1 x (80% - LDR dua minggu sebelum tanggal pelaporan) dari 
dana pihak ketiga. Bank telah membentuk tambahan GWM ini sehingga hal ini tidak terjadi 
pelanggaran GWM.

**) Tidak terpenuhinya LDR pada batas yang ditentukan sesuai PBI 15/15/PBI/2013 yang telah 
diubah beberapa kali terkahir dengan PBI 17/21/PBI/2015 maka Bank diwajibkan menambah 
pembentukan GWM sebesar 0,1 x (78% - LDR dua minggu sebelum tanggal pelaporan) dari 
dana pihak ketiga. Bank telah membentuk tambahan GWM ini sehingga hal ini tidak terjadi 
pelanggaran GWM.

KETERANGAN TAMBAHAN TENTANG PERSEROAN
1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang telah didirikan berdasarkan hukum dan peraturan 
perundang-undangan Republik Indonesia untuk pertama kali dengan nama PT BANK CREDIT 
LYONNAIS INDONESIA, yang berkedudukan di Jakarta berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 
20 April 1989 yang telah diubah dengan Akta Perubahan No. 58 tanggal 3 Mei 1989, keduanya 
dibuat di hadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia di bawah No. S-075/MK.13/1989 tanggal 
16 Januari 1989, dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia di 
bawah No. C2-4773 HT.01.01 TH.89 tanggal 27 Mei 1989 dan telah didaftarkan di Kantor Panitera 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan di bawah No. 775/Not/1989/PN.JKT.SEL dan No. 776/Not/1989/
PN.JKT.SEL keduanya tertanggal 16 September 1989 dan telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni 1990, Tambahan Berita Negara No. 1995. 
Kemudian nama Perseroan berubah menjadi “PT BANK CAPITAL INDONESIA” berdasarkan Akta 
Keputusan Pernyataan Keputusan Rapat No. 1 tanggal 1 September 2004, dibuat di hadapan Sri 
Hasmiyarti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No. C-24209 HT.01.04.TH.2004 tanggal 29 
September 2004 dan Penerimaan Laporan No. C-25350 HT.01.04.TH.2004 tanggal 11 Oktober 2004 
dan telah diumumkan dalam surat kabar harian Tempo tanggal 27 Oktober 2004 atas perubahan 
nama Perseroan tersebut, telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta Selatan di bawah 
No. 1035/RUB.09.03/X/2004 tanggal 20 Oktober 2004 dan diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 101 tanggal 17 Desember 2004, Tambahan Berita Negara No. 12246.
Sehubungan dengan Penawaran Umum, status dan nama Perseroan diubah menjadi ”PT Bank 
Capital Indonesia, Tbk.” berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
tanggal 13 Juli 2007 sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 60 
tanggal 17 Juli 2007, yang dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. W7-
07975 HT.01.04-TH.2007 tanggal 17 Juli 2007 dan telah di daftarkan pada Kantor Pendaftaran 
Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 645/RUB.09.03/VIII/2007 tanggal 6 Agustus 2007 dan 
Penerimaan Laporan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah 
No.W7-HT.01.04-11324 tanggal 31 Juli 2007 yang telah didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Kodya 
Jakarta Selatan di bawah No.347/RUB.09.03/VIII/2007 tanggal 6 Agustus 2007, dan diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 8 tanggal 25 Januari 2008, Tambahan Berita Negara 
No. 821.
Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dituangkan 
dalam akta No. 122 tanggal 27 Juni 2016 dari Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta, mengenai 
penyesuaian dengan POJK No. 32/POJK.04/2014 dan No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 September 
2014 dan peningkatan modal dasar Perseroan menjadi 28.000.000.000 saham. Akta perubahan 
ini telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-0012591.AH.01.02. TAHUN 2016 tanggal 30 Juni 2016. Berdasarkan 
Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah 
melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang 
berlaku. Perseroan telah beroperasi secara komersial sejak tahun 1989. Bank adalah sebuah bank 
devisa swasta nasional berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 
1199/KMK.013/1989 tanggal 25 Oktober 1989 dan Surat Bank Indonesia No. 22/946/UPPS/PSD 
tanggal 26 Desember 1989.
Maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha dalam bidang perbankan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan izin dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No.1199/KMK.013/1989 tanggal 25 Oktober 1989, sebagai bank campuran untuk melakukan usaha 
bank umum. 
2. PERKEMBANGAN PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN
Struktur Permodalan Pada Saat Pendirian
Berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 20 April 1989 dan Akta Perubahan No. 58 tanggal 
3 Mei 1989, dibuat di hadapan Notaris Siti Pertiwi Henny Shidki, SH., di Jakarta, SK Persetujuan 
Menkumham No. C2-4773.HT.01.01.TH.89, tanggal 27 Mei 1989 dan BNRI No. 45 tanggal 27 Mei 
1989 dan BNRI No. 45 tanggal 5 Juni 1990, tambahan No. 1995/1990, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut :

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 1.000.000 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal
(Rupiah)

%

Modal Dasar 50.000 50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Credit Lyonnais
PT Bank Internasional Indonesia

42.500
7.500

42.500.000.000
7.500.000.000

85,00%
15,00%

Jumlah Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 50.000 50.000.000.000 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel - -
Riwayat perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak Penawaran Umum Perdana sampai 
dengan Penawaran Umum Obligasi Subordinasi II telah diungkapkan di dalam Prospektus 
Penawaran Umum Obligasi Subordinasi II Perseroan yang diterbitkan pada tanggal 5 Januari 2016. 
30 April 2017
Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dituangkan 
dalam akta No. 122 tanggal 27 Juni 2016 dari Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta, mengenai 
penyesuaian dengan POJK No. 32/POJK.04/2014 dan No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 September 
2014 dan peningkatan modal dasar Perseroan menjadi 28.000.000.000 saham. Akta perubahan 
ini telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-0012591.AH.01.02. TAHUN 2016 tanggal 30 Juni 2016. Berdasarkan 
Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah 
melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang 
berlaku. Perseroan telah beroperasi secara komersial sejak tahun 1989. Bank adalah sebuah bank 
devisa swasta nasional berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 
1199/KMK.013/1989 tanggal 25 Oktober 1989 dan Surat Bank Indonesia No. 22/946/UPPS/PSD 
tanggal 26 Desember 1989, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah 
sebagai berikut :

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal
(Rupiah)

%

Modal Dasar 28.000.000.000 2.800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Danny Nugroho
Delta Indo Swakarsa
PT Inigo Global Capital
Masyarakat

883.013.531
1.308.230.000
1.041.250.000
3.806.405.812

88.301.353.100
130.823.000.000
104.125.000.000
380.640.581.200

12,54%
18,58%
14,80%
54,08%

Jumlah Modal Ditempatkan dan  
Disetor Penuh 7.038.899.343 703.889.934.300 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 20.961.100.657 2.096.110.065.700
Berdasarkan Laporan Kepemilikan Yang Mencapai 5% Atau Lebih Dari Saham Yang Ditempatkan 
Dan Disetor Penuh yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita, BAE Perseroan,  Struktur 
Permodalan dan Komposisi Pemegang Saham Perseroan per tanggal 30 April 2017 adalah sebagai 
berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal
(Rupiah)

%

Modal Dasar 28.000.000.000 2.800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Danny Nugroho
Delta Indo Swakarsa
PT Inigo Global Capital
Masyarakat*)

883.013.531
1.308.230.000
1.041.250.000
3.806.412.712

88.301.353.100
130.823.000.000
104.125.000.000
380.641.271.200

12,54%
18,58%
14,80%
54,08%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 7.038.921.243 703.882.124.300 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 20.961.078.757 2.096.107.875.700
*) Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tidak memiliki saham Perseroan di dalam porsi 

kepemilikan masyarakat.
3. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN  
Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar, Perseroan diurus oleh Direksi dibawah 
pengawasan Dewan Komisaris yang anggota-anggotanya dipilih dan diangkat berdasarkan 
Keputusan RUPS untuk jangka waktu 5 (lima) tahun. Kewajiban dan hak anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. Pengangkatan Direksi dan Komisaris telah 
lulus Fit and Proper Test yang diadakan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.143 tanggal 25 September 2013, akta mana 
kemudian ditegaskan di dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.164 tanggal 27 September 
2013, keduanya dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH., MBA., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana 
telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-46455 tanggal 04 Nopember 
2013, susunan Dewan Komisaris  Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Danny Nugroho
Komisaris Independen : Amrih Masjhuri
Komisaris Independen : Isbandiono Subadi
Sedangkan berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
nomor 48 tanggal 10 Juni 2015, dibuat oleh Eliwaty Tjitra, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Barat, 
yang telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah nomor AHU-AH.01.03.0947472 tanggal  
01 Juli 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah nomor AHU-3527541.AH,01.11.Tahun 2015 
tanggal 01 Juli 2015, susunan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Direksi
Direktur Utama : Wahyu Dwi Aji
Direktur Kepatuhan : Maxen B. Nggadas 
Direktur Treasury : Roy Iskandar Kusuma Widjaja
Direktur Komersil : Gatot W. Djatmiko
Direktur Operasional :  Gunarto Hanafi
Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut di atas telah sesuai 
dengan POJK No. 33/2014 tentang Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Berikut adalah analisis dan pembahasan oleh manajemen untuk laporan keuangan Perseroan untuk 
periode dua belas bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 (audited) dan tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014.
Pendapatan Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Pendapatan Bunga 31-Des
2016 2015 2014

Kredit 981.694 867.443 637.439
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 161.371 115.272 74.827
Efek-efek 95.360 134.156 73.871
Jumlah 1.238.425 1.116.871 786.137
Pendapatan Provisi
pendapatan provisi kredit 834 934 1.654
Pendapatan provisi letter of credit - 350 300
Pendapatan provisi bank garansi 237 234 595
Pendapatan Komisi
Pendapatan transaksi derivatif 28.751 1.776 1.892
Pendapatan komisi bank garansi 106 209 724
Pendapatan komisi letter of credit 134 22 227
Pendapatan komisi lainnya 798 554 544
Jumlah 30.860 4.079 5.927

Perbandingan pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal  
31 Desember 2016 dan 2015
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, Perseroan membukukan pendapatan 
bunga sebesar Rp. 1.238.425 juta, mengalami kenaikan sebanyak 10,88% dibandingkan dengan 
periode 31 Desember 2015 sebesar Rp. 1.116.871 juta. Kenaikan pendapatan bunga ini disebabkan 
oleh peningkatan jumlah kredit yang diberikan. 

Perbandingan pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal  
31 Desember 2015 dan 2014 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, Perseroan membukukan pendapatan 
bunga sebesar Rp 1.116.871 juta meningkat 42,07% dibandingkan periode yang sama tahun 2014 
sebesar Rp. 786.137 juta. Kenaikan pendapatan bunga ini disebabkan oleh peningkatan jumlah 
kredit yang diberikan.
Beban Bunga

Jenis Kredit 31-Des
2016 2015 2014

Rupiah 14,15% 13,83% 15,32%
Dolar Amerika Serikat 9,42% 9,17% 9,55%

Perbandingan beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal 31 Desember 
2016 dan 2015
Beban bunga merupakan pembayaran dana pihak ketiga (DPK) serta liabilitas-liabilitas yang 
ada, untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 878.011 juta 
atau meningkat sejumlah 5,97% dibandingkan beban bunga periode yang sama pada tanggal 
31 Desember 2015 yaitu sebesar Rp 570.303 juta. Peningkatan beban bunga disebabkan oleh 
peningkatan dana pihak ketiga. 
Perbandingan beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014
Beban bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 mengalami 
peningkatan sebesar 45,28% atau sebesar Rp 258.235 juta menjadi Rp 828.538 juta dari  
Rp 570.303 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan beban bunga 
disebabkan oleh peningkatan dana pihak ketiga.
Pendapatan Bunga Bersih

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN 31-Des
2016 2015 2014

PENDAPATAN BUNGA 1.238.425 1.116.871 786.137
BEBAN BUNGA (878.011) (828.538) (570.303)
PENDAPATAN BUNGA BERSIH 360.414 288.333 215.834

Pendapatan bunga bersih merupakan selisih antara pendapatan bunga dan beban bunga. 
Pendapatan bunga bersih merupakan petunjuk penerimaan antara selisih bunga yang diterima 
Perseroan dengan bunga yang harus dibayar oleh Perseroan atas liabilitas yang ada.
Perbandingan pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal 
31 Desember 2016 dan 2015
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, pendapatan bunga bersih Perseroan 
adalah sebesar Rp 360.414 juta meningkat sebesar 25% dibanding periode yang sama untuk tahun 
2015. Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebesar Rp 288.333 juta. 
Perbandingan pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014
Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebesar Rp 288.333 juta meningkat secara signifikan sebesar 33,59% dibanding tahun 2014. 
Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah 
sebesar Rp 215.834 juta.
Penghasilan Operasional Lainnya
Perbandingan penghasilan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal – 
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
Penghasilan operasional lainnya dari Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 90.285 juta meningkat cukup signifikan sebesar 97,46% 
dibanding periode yang sama untuk tahun 2015, sebesar Rp 45.724 juta. Kenaikan ini dikarenakan 
adanya kenaikan pada pendapatan provisi dan komisi dari sebelumnya yang tercatat sebesar  
Rp 4.079 juta pada 31 Desember 2015 menjadi Rp 30.860 juta pada 31 Desember 2016 atau naik 
sebesar 656,56%.
Perbandingan penghasilan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal - 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014
Penghasilan operasional lainnya dari Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp 45.724 juta meningkat sebanyak 25,52% dibanding periode 
yang sama untuk tahun 2014 sebesar Rp. 36.429 juta. Peningkatan ini dikarenakan meningkatnya 
jumlah penjualan efek-efek dari sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 27.104 juta pada  
31 Desember 2014 menjadi Rp 33.729 juta atau sebanyak 24,44%  pada 31 Desember 2015.
Beban Operasional Lainnya
Perbandingan beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal 
31 Desember 2016 dan 2015
Beban operasional lain untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 281.039 
juta naik sebesar Rp 51.419 juta atau 22,39% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2015 
yang sebesar Rp 229.620 juta. Beban operasional lainnya meningkat karena adanya peningkatan 
pada beban umum dan administrasi dari sebesar Rp 84.531 juta pada tanggal 31 Desember 
2015 menjadi Rp 110.777 juta atau sebanyak 31,05% pada tanggal 31 Desember 2016, kenaikan 
beban gaji dan tunjangan sebesar Rp 31.197 juta dimana kenaikan ini karena peningkatan jumlah 
karyawan, serta terjadi peningkatan pada revaluasi mata uang asing (selisih kurs) dimana terjadi 
kerugian selisih kurs.
Perbandingan beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014  
Beban operasional lain untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2015 adalah sebesar 229.620 juta 
mengalami kenaikan sebesar Rp 77,464 juta atau 50,91% dibandingkan dengan tahun 2014 yang 
sebesar Rp 152.156 juta. Beban operasional lainnya meningkat karena adanya peningkatan pada 
beban gaji dan tunjangan dari sebesar Rp 89.480 juta pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi  
Rp 119.837 juta atau sebanyak 33,93% pada tanggal 31 Desember 2015.
Laba Operasional
Perbandingan laba operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal  
31 Desember 2016 dan 2015
Laba operasional Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 adalah 
sebesar Rp 133.283 juta naik sebesar Rp 9.924 juta atau 8,04% dibanding periode yang sama 
untuk tahun 2015 sebesar Rp 123.359 juta. Peningkatan laba operasional dikarenakan adanya 
peningkatan pendapatan operasional lainnya sebesar Rp 44.561 juta atau sebanyak 97,46% 
dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Perbandingan laba operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014    
Laba operasional Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebesar Rp 123.359 juta, naik sebesar Rp 22.519 juta atau 22,33% dibanding tahun sebelumnya 
yang sebesar Rp 100.840 juta. Kenaikan laba operasional dikarenakan adanya peningkatan 
pendapatan bunga yang signifikan sebesar Rp 330.734 juta atau sebanyak 42,07% pada tanggal 
31 Desember 2015 dibandingkan dengan periode sebelumnya pada tanggal 31 Desember 2014.
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Perbandingan laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal – 
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
Laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016 adalah sebesar  
Rp 126.025 juta, naik sebesar 5,33% dibanding periode yang sama untuk tahun 2015 sebesar  
Rp 6.377 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan laba operasional sebesar  
Rp 9.924 juta atau sebanyak 8,04% dibandingkan dengan sebelumnya.
Perbandingan laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal - 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 adalah sebesar Rp 119.648 juta, meningkat 20,40% dibanding tahun 2014 sebesar Rp 99.373 
juta. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan laba operasional dari Rp 100.840 juta 
pada tanggal 31 Desember 2014 menjadi sebesar Rp 123.359 juta atau sebanyak 22,33% pada 
tanggal 31 Desember 2015.
Laba Bersih
Perbandingan laba bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal – tanggal 
31 Desember 2016 dan 2015
Laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 93.457 juta, naik 
2,90% dibandingkan periode yang sama untuk tahun 2015 sebesar Rp 90.823 juta. Peningkatan 
laba bersih adalah terutama karena adanya peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar  
Rp 72.081 juta atau sebanyak 25% dibandingkan periode sebelumnya.  
Perbandingan laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014
Laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp 90.823 
juta, meningkat 21,26% dibanding tahun 2014 sebesar Rp 74.901 juta. Peningkatan ini dikarenakan 
Perseroan membukukan pendapatan bunga sebesar Rp 1.116.871 juta meningkat 42,07% 
dibandingkan periode yang sama tahun 2014 sebesar Rp. 786.137 juta, terutama disebabkan oleh 
peningkatan suku bunga, jumlah saldo kredit dan jumlah debitur.
PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Aset
Perbandingan aset pada tanggal 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2015
Jumlah aset Perseroan pada pada tanggal 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp 14.207.414 
juta meningkat sebesar Rp 2.048.217 juta atau 16,85% dari Rp 12.159.197 juta pada tanggal 
31 Desember 2015. Peningkatan aset dikarenakan adanya peningkatan kredit sebesar 9,80% 
sehubungan dengan Penerbitan Obligasi Subordinasi Bank Capital II Tahun 2015 sebesar Rp 
242.968 juta (setelah dikurangi biaya emisi) dan Penawaran Umum Terbatas III sebesar Rp 62.667 
juta (setelah dikurangi biaya emisi) yang seluruhnya telah digunakan untuk modal kerja Perseroan 
dalam rangka pemberian kredit. 
Perbandingan aset pada tanggal 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal  
31 Desember 2014
Jumlah aset meningkat sebesar Rp 2.906.548 juta atau 31,41% menjadi Rp 12.159.197 juta pada 
tanggal 31 Desember 2015 dari Rp 9.252.649 juta pada tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan 
aset dikarenakan adanya peningkatan kredit sebesar 27,80% sehubungan dengan Penawaran 
Umum Terbatas III Perseroan sebesar Rp 193.717juta (setelah dikurangi biaya emisi) yang 
seluruhnya telah digunakan untuk modal kerja Perseroan dalam rangka pemberian kredit.
Liabilitas
Perbandingan liabilitas pada 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2015
Terjadi peningkatan liabilitas sebesar Rp 1.786.593 juta atau 16,09% menjadi Rp 12.892.374 
juta pada tanggal 31 Desember 2016 dari Rp 11.105.781 juta pada tanggal 31 Desember 2015, 
yang terutama disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah simpanan dari nasabah sebesar  
Rp 12.019.809 juta dibandingkan periode sebelumnya sebesar Rp 10.819.859 juta. 
Perbandingan liabilitas pada 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2014
Liabilitas meningkat sebesar Rp 2.824.920 juta atau 34,11% menjadi Rp 11.105.781 juta pada 
tanggal 31 Desember 2015 dari Rp 8.280.861 juta pada tanggal 31 Desember 2014, yang 
terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah simpanan dari nasabah sebesar Rp 10.819.859 juta 
dibandingkan periode sebelumnya sebesar Rp 8.112.281 juta.
Ekuitas
Perbandingan ekuitas pada 31 Desember 2016 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2015
Ekuitas meningkat sebesar Rp 261.264 juta atau sebesar 24,84% menjadi Rp 1.315.040 juta pada 
tanggal 31 Desember 2016 dari Rp 1.053.416 juta pada tanggal 31 Desember 2015, yang terutama 
disebabkan oleh kenaikan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp 100.937 
juta atau sebesar 28,18% pada 31 Desember 2016.
Perbandingan ekuitas pada 31 Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2014
Ekuitas meningkat sebesar Rp 81.268 juta atau sebesar 8,40% menjadi Rp 1.053.416 juta pada 
tanggal 31 Desember 2015 dari Rp 971.788 juta pada tanggal 31 Desember 2014, yang terutama 
disebabkan oleh kenaikan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp 89.560 
juta atau sebesar 33,34% pada 31 Desember 2015.
Rentabilitas (Earning Sustainability)
i. Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 

Imbal hasil ekuitas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih dari 
ekuitas yang ditanamkan. Perhitungan Imbal hasil ekuitas didapat dari membagi laba bersih 
Perseroan dengan rata-rata jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas untuk laporan keuangan per 
tanggal 31 Desember 2016, 31 Desember 2015 dan  31 Desember 2014 adalah masing-masing 
sebesar 7,82%, 9,59%, dan 8,93%.

ii. Imbal Hasil Aset (Return on Assets)
Imbal hasil aset atau Return on Assets (ROA) adalah kemampuan Perseroan dalam 
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. ROA diukur dengan membagi laba bersih Perseroan 
dengan rata-rata bersih dari aset. Perseroan per tanggal tanggal 31 Desember 2016,  
31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar 1,00%, 1,10%, dan 
1,33%.

iii. Net Interest Margin (NIM) 
Rasio pendapatan bunga bersih (NIM) Perseroan untuk laporan keuangan per tanggal  
31 Desember 2016, 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing 
sebesar 4,37%, 4,73% dan 3,96%. Perseroan bertekad untuk meningkatkan rasio NIM dengan 
memperbaiki komposisi/struktur dana pihak ketiga.

iv. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio untuk 
mengukur tingkat efisiensi yang dicapai. BOPO Perseroan untuk laporan keuangan per tanggal 
31 Desember 2016, 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar 
89,11%, 90,27% dan 87,81%. Perseroan berencana untuk menurunkan rasio ini ke tingkat yang 
lebih efisien dengan tetap memperhatikan prinsip ke hati-hatian.

Likuiditas
Rasio LDR untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2016, 31 Desember 2015 
dan 31 Desember 2014 masing-masing sebesar 55,34%, 55,78% dan 58,13%.
Rasio Solvabilitas
Rasio liabilitas terhadap jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar 90,74%%,  
31 Desember 2015 sebesar 91,34%, 31 Desember 2014 sebesar 89,47%.
Rasio liabilitas terhadap jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar 980,38%,  
31 Desember 2015 sebesar 1.054,26%, 31 Desember 2014 sebesar 846,69%.

FAKTOR RISIKO
Dalam menjalankan usahanya Perseroan tidak lepas dari risiko yang mempengaruhi pendapatan 
maupun permodalan Perseroan. Menurut manajemen Perseroan, risiko-risiko yang dihadapi 
Perseroan telah disusun berdasarkan dari bobot yang tertinggi hingga bobot yang terendah, dengan 
perincian sebagai berikut :
RISIKO UTAMA YANG BERPENGARUH TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
1) Risiko Kredit
2) Risiko Pasar
3) Risiko Likuiditas
4) Risiko Operasional
5) Risiko Hukum
6) Risiko Reputasi
7) Risiko Strategik
8) Risiko Kepatuhan
RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN BANK SECARA UMUM
Industri bank di Indonesia tumbuh secara kompetitif dan strategi pertumbuhan Perseroan akan 
bergantung pada kemampuannya untuk bersaing secara efektif.
Selain dengan bank lainnya, Perseroan juga harus menghadapi kompetisi dengan perusahaan jasa 
keuangan lainnya, seperti misalnya perusahaan pembiayaan (multifinance), perusahaan sekuritas 
yang menawarkan reksadana dan instrumen pasar modal, seperti obligasi dan saham yang 
ditawarkan kepada publik melalui penawaran umum.
RISIKO INVESTASI YANG BERKAITAN DENGAN OBLIGASI SUBORDINASI
Risiko yang dihadapi investor pembeli Obligasi Subordinasi adalah :
1. Obligasi Subordinasi dapat di write down apabila OJK menetapkan bahwa Perseroan berpotensi 

terganggu kelangsungan usahanya (point of non-viability) sesuai dengan pasal 19 POJK No. 34/
POJK.03/2016  tanggal 2 Februari 2016.

2. Dengan adanya pengaturan dalam pasal 18 angka (2) huruf d PBI No. 14/18 juncto pasal 19 
angka (1) huruf e POJK No. 34/POJK.03/2016  tanggal 2 Februari 2016 maka pembayaran 
kepada Pemegang Obligasi Subordinasi atas Pokok dan/atau imbal hasil Obligasi Subordinasi 
ditangguhkan dan diakumulasikan antar periode (cumulative) apabila pembayaran dimaksud 
dapat menyebabkan rasio KPMM secara konsolidasi tidak memenuhi ketentuan pemenuhan 
modal minimum sesuai profil risiko.

3. Risiko tidak likuidnya Obligasi Subordinasi yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yang 
antara lain disebabkan karena pembelian Obligasi Subordinasi sebagai investasi jangka panjang.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM

Kantor Akuntan Publik : BDO Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan
Konsultan Hukum : Adams & Co
Wali Amanat : PT Bank Mega Tbk.
Notaris : Yulia, SH.

AGEN PEMBAYARAN
Agen Pembayaran adalah KSEI sebagai agen pembayaran berdasarkan Perjanjian Agen 
Pembayaran Obligasi Subordinasi III Bank Capital Indonesia Tbk Tahun 2017 dengan Tingkat Bunga 
Tetap No. 60 tanggal 12 Mei 2017 yang dibuat antara Perseroan dengan KSEI.
Alamat Agen Pembayaran adalah sebagai berikut :

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
Gedung Bursa Efek Jakarta Tower I, Lt. 5

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190 – Indonesia

Tel. (6221) 52991099
Fax. (6221) 52991199

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI SUBORDINASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi Subordinasi dapat diperoleh pada kantor 
Penjamin Pelaksana Emisi dan Penjamin Emisi Obligasi Subordinasi berikut ini :

PENJAMIN PELAKSANA EMISI
PT Sinarmas Sekuritas

Sinarmas Land Plaza, Tower III, Lantai 5
Jl. M. H. Thamrin No. 51

Jakarta 10350 - Indonesia
Telepon: (62-21) 392 5550
Faksimili: (62-21) 392 2269

Website: www.sinarmassekuritas.co.id
Email : cs@sinarmassekuritas.co.id
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